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Artikel ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk memperolehdeskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X berdasarkan gayabelajar siswa dalam pembelajaran discovery learning. Subjek penelitian deskriptifkualitatif ini adalah siswa kelas X MIA 3 MAN 2 Kudus. Pengumpulan datadilakukan melalui angket gaya belajar menurut Kolb, tes kemampuan pemecahanmasalah, dan pedoman wawancara. Analisis seluruh data dilakukan denganlangkah-langkah: reduksi data, penyajian data, verifikasi, triangulasi, dankesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: 1) siswa converger paling banyakjumlahnya di kelas X MIA 3, 2) siswa converger, diverger, accommodator, danassimilator memahami masalah dengan mengetahui apa yang diketahui danditanyakan serta menjelaskan masalah dengan kalimat sendiri. Mereka membuatrencana dengan menyederhanakan masalah, mencari subtujuan, membuateksperimen dan simulasi, serta mengurutkan informasi. Mereka melaksanakanrencana dengan mengartikan masalah dalam bentuk matematika danmelaksanakan strategi selama penghitungan berlangsung. Siswa converger danassimilator melihat kembali tanpa mengecek penghitungan yang terlibat, siswadiverger tidak melihat alternatif penyelesaian yang lain dan tidak mengecekpenghitungan yang terlibat, siswa accommodator mempertimbangkan bahwa solusiyang diperoleh logis, bertanya kepada diri sendiri apakah pertanyaan sudahterjawab, mengecek penghitungan yang dilakukan, membaca kembali pertanyaan,dan menggunakan alternatif penyelesaian yang lain.
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This article is written based on the result of research which is aimed to obtain adescription about 10th grade student’s problem solving ability according to learningstyle in discovery learning. The subject of this descriptive qualitative research isstudents' of X MIA 3 at Islamic State Senior High School 2 Kudus. The datacollection is done by using the Kolb's learning style questionnaire, problem solvingability test, and interview manual. The analysis is done by : data reduction, datadisplay, triangulation, verification, and conclusion drawing. The result showsthat: (1) converger is the most found learning style in the X MIA 3, (2) converger,diverger, accommodator, and assimilator students understand the problem byknowing what is asked and given, and explaining problems by their words. Theydevise a plan by simplifying problems, looking for subgoal, making experimentand simulation, and arranging information. They carry out the plan byinterpreting problems in mathematical forms and performing strategy duringcalculation. In looking back, converger and assimilator students did not check allthe calculation, diverger students did not look to alternative solution and did notcheck the calculation, and accommodator students consider the solution obtainedis logical, ask themself whether the question is answered, check the calculation,read again the question, and use alternative solution.
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PENDAHULUANMenurut NCTM dalam Nugraheni, etal. (2014), salah satu tujuan mendasar dalambelajar matematika adalah siswa memilikikemampuan pemecahan masalah. Suherman,dkk dalam Utami, et al. (2014), menyatakanbahwa pemecahan masalah merupakan bagiandari kurikulum matematika yang sangat pentingkarena dalam proses pembelajaran maupunpenyelesaiannya siswa dimungkinkanmemperoleh pengalaman menggunakanpengetahuan serta keterampilan yang sudahdimiliki untuk diterapkan pada pemecahanmasalah yang tidak rutin. Polya (1973)menyatakan bahwa tahap pemecahan masalahmatematika meliputi: (1) memahami masalah,(2) membuat rencana penyelesaian, (3)melaksanakan rencana, dan (4) melihatkembali. Tahap pemecahan masalah Polyadimaksudkan supaya siswa lebih terampil dalammenyelesaikan masalah matematika, yaituterampil dalam menjalankan prosedur-prosedurdalam menyelesaikan masalah secara cepat dancermat.
Berdasarkan hasil tes PISA 2009(OECD, 2010) diperoleh bahwa hanya ada15,5% siswa yang mampu menyelesaikanmasalah matematika dengan menggunakanprosedur dan strategi pemecahan masalahmatematika. Sedangkan sisanya mampumenyelesaikan masalah rutin sertamenggunakan rumus matematika yang ada.Sementara itu, hasil TIMSS 2011 (Eievers &Clerkin, 2012) menunjukkan bahwakemampuan pemecahan masalah siswaIndonesia masih berada di bawah siswa darinegara-negara lain. Selain itu, berdasarkanPraktik Pengalaman Lapangan di SMA IslamSudirman Ambarawa pada bulan Agustus-Oktober 2014 serta wawancara terhadap gurumatematika di MAN 2 Kudus pada bulanJanuari 2015, diperoleh bahwa kemampuanpemecahan masalah sebagian besar siswamasing kurang. Hal ini terlihat dari banyaknyasiswa yang masih menggunakan rumus cepatdalam menyelesaikan masalah matematika.Tidak hanya itu, beberapa siswa terlihat belummampu memahami masalah saat mengerjakanmasalah matematika yang diberikan oleh guru.
Sejalan dengan pentingnya kemampuanpemecahan masalah dalam matematika, makaperlu adanya pengajaran matematika yangdikemas sedemikian rupa sehingga dapatmemberikan pengalaman bagi siswa untukmeningkatkan dan mengembangkankemampuan pemecahan masalah mereka.Pendidik tentunya juga harus mengusahakanpembelajaran yang dapat membantu siswauntuk berusaha mencari pemecahan masalahdan menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Salah satunya yaitu denganmenerapkan model pembelajaran discoverylearning. Discovery learning memberikan siswakesempatan untuk terlibat aktif dalam proses

belajar mengajar (Prasad, 2011). Selain itu,model pembelajaran discovery learning jugamemberikan hasil yang lebih baik padakemampuan pemecahan masalah siswa(Effendi, 2012). Meskipun demikian,pembelajaran di kelas tentunya banyakdipengaruhi oleh berbagai faktor seperti gayabelajar, kecemasan matematika, kurangnya rasapercaya diri, kepercayaan guru, lingkungan,kurangnya perhatian orang tua, serta jeniskelamin (Peker, 2009).
Gaya belajar merupakan salah satufaktor yang penting dan menyangkut cara siswamemahami pelajaran tertentu. Dalam hal ini,penting bagi guru untuk menganalisis gayabelajar siswanya agar dapat melaksanakanpembelajaran yang sesuai dengan siswa. Gayabelajar juga merupakan faktor yang membantusiswa menjadi problem solver yang efektif. Gayabelajar siswa menurut Kolb sebagaimanadikutip oleh Ramadan, et al., (2011) didasarkanpada 4 tahapan belajar. Kebanyakan orangmelewati tahap-tahap ini dalam urutan concreteexperiences, reflective observation, abstractconceptualization, dan active experimentation. Iniberarti bahwa siswa memiliki pengalamannyata, kemudian mengamati lalumerefleksikannya dari berbagai sudut pandang,kemudian membentuk konsep abstrak danmenggeneralisasikan ke dalam teori-teori danakhirnya secara aktif mengalami teori-teoritersebut dan menguji apa yang telah merekapelajari pada sistuasi yang kompleks. Gayabelajar yang didasarkan pada empat hal tersebutmeliputi gaya belajar converger, diverger,accommodator, dan assimilator.
Kemampuan pemecahan masalahsiswa yang masih kurang perlu dikaji lebihlanjut. Terutama jika dilihat dari segi gayabelajar siswa yang berbeda. Untuk itulah perludiadakan penelitian lebih lanjut mengenaikemampuan pemecahan masalah siswa dalampembelajaran discovery learning berdasarkangaya belajar converger, diverger, accomodator, danassimilator.
Rumusan permasalahan yang dikajiadalah: 1) bagaimanakah klasifikasi gaya belajarsiswa kelas X MIA 3?, 2) bagaimanakahdeskripsi kemampuan pemecahan masalahsiswa untuk tiap tipe gaya belajar dalam kontekspembelajaran dengan discovery learning?.

METODEJenis penelitian ini adalah penelitiandeskriptif-kualitatif. Penelitian ini berusahauntuk mendeskripsikan kemampuan pemecahanmasalah siswa kelas X berdasarkan gaya belajarconverger, diverger, accomodator, dan assimilator.Sumber data dalam penelitian ini adalah siswakelas X MIA 3 MAN 2 Kudus. Sementara itu,delapan siswa akan dipilih dari sumber datapenelitian berdasarkan hasil angket gaya belajarserta hasil tes kemampuan pemecahan masalah.Angket gaya belajar yang digunakan adalah
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angket gaya belajar Kolb yang disadur dariUniversitas Miami dan selanjutnya dilakukanvalidasi isi dan konstruk oleh tiga validator yangterdiri dari Ketua Jurusan Psikologi UNNES,dosen Jurusan Bahasa dan Sastra InggrisUNNES, dan dosen Jurusan Bahasa dan SastraIndonesia UNNES. Sedangkan validitas empirikdari angket gaya belajar dilakukan denganmelaksanakan pra-penelitian pengisian angketgaya belajar pada kelas X MIA 2 MAN 2Kudus.
Sementara itu, untuk tes kemampuanmasalah yang digunakan juga dilakukan validasiisi dan konstruknya oleh dua orang dosenJurusan Matematika FMIPA UNNES. Delapansiswa yang dipilih sebagai subjek wawancarakemampuan pemecahan masalah dipilihberdasarkan keunikan jawaban siswa saat teskemampuan pemecahan masalah, keaktifansiswa, dan kemampuan siswamengkomunikasikan ide secara lisan maupuntulisan. Wawancara dilakukan untukmemperkuat dugaan awal pada hasil analisis teskemampuan pemecahan masalah. Selain itu,wawancara juga berfungsi sebagai triangulasiyaitu triangulasi dengan metode. Sedangkanwawancara terhadap dua subjek yang berbedauntuk tiap tipe gaya belajar, berfungsi sebagaitriangulasi dengan sumber data. Selanjutnyaanalisis seluruh data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: tahap reduksi data,tahap penyajian data dan tahap verifikasi ataukesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASANHASIL Pada penelitian ini, hasil penelitianmeliputi hasil validasi serta hasil pelaksanaanuntuk tiap-tiap instrumen yang digunakan. Adaempat instrumen yang digunakan dalampenelitian ini, yaitu: (1) instrumen RencanaPelaksanaan Pembelajaran, (2) instrumenangket gaya belajar, (3) instrumen teskemampuan pemecahan masalah, dan (4)instrumen pedoman wawancara.
Sebagai tolak ukur untuk mengetahuitipe gaya belajar siswa, digunakanlah instrumenangket gaya belajar menurut Kolb yang disadurdari halaman website Universitas Miami.Angket gaya belajar ini kemudianditerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.Sebelum angket diujikan di kelas penelitian,maka diadakanlah kegiatan pra-penelitianangket gaya belajar siswa. Kegiatan pra-penelitian dimaksudkan untuk mengetahui adatidaknya subjek untuk tiap tipe gaya belajar.Dari kegiatan pra-penelitian diperoleh bahwaterdapat 18 siswa tipe converger, 8 siswa tipediverger, 9 siswa tipe accommodator, dan 2 siswatipe assimilator. Dengan demikian, instrumenangket gaya belajar yang dibuat sudah terujivaliditas empiriknya.
Sebagai instrumen untuk mengetahui

kemampuan pemecahan masalah siswa, makadigunakanlah tes kemampuan pemecahanmasalah dengan materi persamaantrigonometri. Sementara itu, untuk mengetahuiapakah kemampuan pemecahan masalah siswayang diperoleh dari hasil tes tertulis sesuaidengan keadaan siswa sebenarnya, makadilakukanlah wawancara. Wawancara yangdilaksanakan berpedoman dengan pedomanwawancara yang sudah dibuat. Pedomanwawancara juga mengacu pada tahapkemampuan pemecahan masalah Polya.
Setelah dilaksanakan pengisian angketgaya belajar siswa di kelas X MIA 3, maka hasilpelaksanaan pengisian angket dapat dilihat padaTabel 1 berikut.

Tabel 1 Hasil Angket Gaya BelajarKelas X MIA 3

Sementara itu, hasil tes kemampuanpemecahan masalah (TKPM) untuk tiap tipegaya belajar dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2 Hasil TKPM untuk Tiap TipeGaya Belajar

Sedangkan hasil wawancara padadelapan subjek dengan dua subjek untuk tiaptipe gaya belajar diperoleh skor kemampuanpemecahan masalah (KPM) sebagai berikut.
Tabel 3 Hasil Wawancara KPM

PEMBAHASANKlasifikasi Gaya Belajar SiswaDari hasil penelitian diperoleh bahwadari 32 siswa kelas X MIA 3, 12 siswa memilikigaya belajar converger, 6 siswa memiliki gayabelajar diverger, 6 siswa memiliki gaya belajaraccommodator, dan 8 siswa memiliki gaya belajarassimilator. Presentase keberadaan tipe gayabelajar converger, diverger, accommodator, danassimilator berturut-turut adalah 37,5%, 25%,18,75%, dan 18,75%. Ini berarti pada kelas XMIA 3 jumlah siswa yang memiliki gaya belajarconverger lebih banyak daripada siswa tipe gaya
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belajar yang lain.
Hal yang sama juga ditemukan padahasil penelitian Peker & Mirasyedioglu (2008)bahwa banyaknya siswa tipe gaya belajar divergerdan accommodator lebih sedikit daripadabanyaknya siswa tipe converger dan assimilator.Peker (2005) menemukan bahwa 65,8% siswamemiliki gaya belajar assimilator, 25,8% siswamemiliki gaya belajar converger, 5,2% siswamemiliki gaya belajar diverger, dan 3,2% siswamemiliki gaya belajar accommodator. Selain itu,Ozgen, et al. (2011) juga menemukan bahwatipe gaya belajar accommodator merupakan tipegaya belajar yang jarang ditemui.
Pada siswa sekolah menengah atas,siswa yang biasanya menyukai matematika danilmu pengetahuan alam merupakan siswajurusan matematika dan ilmu pengetahuanalam. Pada penelitian ini, kelas penelitianadalah kelas X MIA 3 yang merupakan kelasmatematika dan ilmu pengetahuan alam.Sedangkan hasil penelitian ini menunjukkanbahwa siswa kelas X MIA 3 yang memiliki gayabelajar converger dan assimilator lebih banyakdaripada gaya belajar yang lain. Hal ini relevandengan pendapat dari Kolb sebagaimana dikutipoleh Litzinger & Osif (1992) dan berdasarkanpenelitian oleh Orhun (2007).

Kemampuan Pemecahan Masalah untuk TipeConvergerRichmond & Cummings (2005)menyatakan bahwa siswa tipe converger belajarmelalui abstract conceptualization dan activeexperimentation. Dengan belajar melalui tahapabstract conceptualization, siswa converger mampumemiliki fokus terhadap logika, ide, dan konsepyang dari masalah yang diberikan. Hal inimemungkinkan converger memahami konsepdari masalah yang diberikan, termasuk konsepdari apa yang diketahui dan yang ditanyakan,serta konsep masalah tersebut. Pada penelitianini, diperoleh bahwa siswa tipe gaya belajarconverger (AED dan EDA) mampu memahamimasalah dengan memahami apa yang diketahuidan yang ditanyakan pada masalah sertamenjelaskan masalah dengan menggunakankalimat sendiri. Dengan belajar melalui tahapabstract conceptualization, siswa tipe converger akanmenggunakan perencanaan yang sistematis(Richmond & Cummings, 2005). Siswa tipeconverger akan membuat rencana secarasitematis, urut, dan terkonsep. Sementara itu,dengan belajar melalui tahap activeexperimentation, siswa tipe converger akanmencoba mempraktikan dan membuat simulasiterkait dengan rencana penyelesaian masalah.Pada penelitian ini, siswa gaya belajar converger(AED dan EDA) membuat rencanapenyelesaian dengan menyederhanakanmasalah, membuat eksperimen dan simulasi,mencari subtujuan (hal-hal yang perlu dicarisebelum menyelesaikan masalah), danmengurutkan informasi. Dengan belajar

melalui tahap abstract conceptualization, siswa tipeconverger dapat menggunakan simbol-simbolabstrak (Ramadan, et al., 2011). Dalam hal iniyaitu simbol atau kalimat bentuk matematika.Sehingga, pada tahap melaksanakan rencanadalam penelitian ini, siswa tipe converger (AEDdan EDA) mampu melaksanakan rencanadengan mengartikan masalah yang diberikandalam bentuk kalimat matematika. Setelahmampu melewati dua tahap pemecahanmasalah sebelumnya, maka siswa tipe convergerakan mampu melaksanakan strategi selamaproses dan penghitungan berlangsung.Pada kasus tertentu, siswa tipe convergerbelum mampu melaksanakan strategi selamaproses dan penghitungan berlangsung. Hal inikarena ada faktor lain yang menyebabkan halini terjadi. Misalnya karena faktor manajemenwaktu yang belum baik. Hal ini seperti yangdialami oleh AED pada saat mengerjakanmasalah 2.Seseorang yang memiliki tipe belajarconverger akan memberikan penekanan dalamhal pengambilan keputusan (Cavas, 2010). Halini diketahui dari cara belajar siswa tipeconverger yang melalui tahap abstractconceptualization. Seorang yang converger akanmengambil keputusan yang lain untukmenyelesaikan masalah matematika, misalnyamengambil keputusan untuk menggunakan caralain dalam menyelesaikan masalah matematika.Sehingga pada penelitian ini ditemukan bahwasiswa tipe converger (AED dan EDA)menggunakan strategi atau cara penyelesaianyang lain ketika mereka tidak bisamenggunakan strategi yang sebelumnyadipakai. Pada tahap melihat kembali, siswa tipeconverger mampu mampu melihat kembalimasalah dan penyelesaiannya denganmempertimbangkan bahwa solusi yangdiperoleh logis, menggunakan alternatifpenyelesaian yang lain, bertanya kepada dirisendiri apakah pertanyaan sudah terjawab, danmembaca kembali pertanyaan. Indikator-indikator pemecahan masalah ini merupakanaktualisasi dari cara belajar siswa tipe convergeryang belajar melalui abstract conceptualizationyang lebih menekankan pada pengambilankeputusan (Cavas, 2010).Siswa tipe converger akanmempertimbangkan segala sesuatu yang iaputuskan dalam menyelesaikan masalah.Tetapi, pada kasus dimana siswa tipe convergertidak meneliti atau mengecek kembali pekerjaanyang dia lakukan, maka siswa tipe converger jugatidak akan bisa melaksanakan dengan benarstrategi yang telah dipilihnya dalammemecahkan suatu masalah. Siswa tipeconverger, memang tidak cenderung sabar dantidak merefleksikan segala sesuatu yang ia telahkerjakan (Richmond & Cummings, 2005). Darisinilah, peran guru dibutuhkan. Guru perlumengajak siswa untuk berlatih bersabar danterbiasa melakukan refleksi atas sesuatu yang
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telah dilaksanakan. Dengan demikian akandapat tercipta kemampuan pemecahan masalahyang lebih baik dalam matematika.
Kemampuan Pemecahan Masalah untuk TipeDiverger Richmond & Cummings (2005)menyatakan bahwa siswa dengan tipe gayabelajar diverger belajar melalui tahap concreteexperience dan reflective observation. Concreteexperience berarti tahap dimana siswa belajarmelalui keterlibatan diri pada pengalamanbelajar matematika, reflective observation berartitahap dimana siswa belajar melalui pengamatandalam pembelajaran matematika. Kemampuanpemecahan masalah siswa tipe diverger, dalampenelitian ini adalah sebagai berikut.

Siswa yang belajar melalui concreteexperience, belajar melalui apa yang sudahpernah dia alami saat pembelajaran berlangsung(Ramadan, et al., 2011). Karena pada saatpembelajaran matematika, siswa diminta untukdapat memahami masalah dengan mengetahuiapa yang ada dan apa yang dicari dari masalahyang diberikan, maka pada penelitian ini, siswatipe diverger (MAM dan ARM) mampumemahami masalah dengan mengetahui apasaja yang diketahui dan ditanyakan padamasalah dan menjelaskan masalah sesuaidengan kalimat sendiri.
Dengan belajar melalui tahap concreteexperience pula, siswa tipe diverger mampumembuat rencana dengan menyederhanakanmasalah, membuat eksperimen dan simulasi,mencari subtujuan, dan mengurutkan informasi.Hal ini karena pada saat proses pembelajaransiswa sudah pernah diajarkan oleh guru. Tetapi,pada kasus tertentu (seperti yang dialami olehMAM dan ARM saat mengerjakan masalah 2),siswa tipe diverger tidak mampu mencarisubtujuan yang perlu dicari. Hal ini diakibatkanoleh beberapa sebab seperti tidak teliti, lupa,dan belum mengetahui cara mengoperasikansuatu penghitungan saat mengerjakan masalahyang diberikan. Dengan belajar melalui tahapreflective observation, siswa tipe diverger memilikikemampuan untuk mengidentifikasi contoh darisebuah konsep sehingga memungkinkan merekamampu mengartikan masalah ke dalam bentukmatematika. Siswa tipe diverger selanjutnya akanmampu melaksanakan strategi selama prosesdan penghitungan berlangsung jika dua tahapsebelumnya berjalan dengan lancar. Padapenelitian ini, siswa tipe diverger (MAM danARM) mampu melaksanakan rencana denganmengartikan masalah ke dalam bentuk kalimatmatematika dan melaksanakan strategi selamaproses dan penghitungan berlangsung.
Pada kasus tertentu, siswa tipe divergeryang belum mampu melaksanakan strategiselama proses dan penghitungan berlangsung.Hal ini karena pada tahap sebelumnya (mencarisubtujuan pada saat tahap membuat rencana)siswa mengalami kesulitan, sehingga belum

mampu melaksanakan tahap selanjutnya secaramaksimal.
Dengan belajar melalui tahap reflectiveobservation, siswa tipe diverger mampumerefleksikan apa-apa yang sudah dia kerjakan(Kolb & Kolb, 2005). Sehingga, pada penelitianini siswa tipe diverger (MAM dan ARM) mampumelihat kembali masalah dan penyelesaiannyadengan mempertimbangkan bahwa solusi yangdiperoleh logis, bertanya kepada diri sendiriapakah pertanyaan sudah terjawab, danmembaca kembali pertanyaan. Sebaliknya, adapula siswa tipe diverger yang tidakmempertimbangkan bahwa solusi yangdiperoleh logis. Sebagaimana yang dialami olehARM, bahwa ARM tidak yakin terhadapjawaban yang diperoleh serta belummenemukan bagian mana yang salah daripekerjaan yang dilakukan.

Kemampuan Pemecahan Masalah untuk TipeAccommodatorRichmond & Cummings (2005)menyatakan bahwa siswa dengan tipe gayabelajar accommodator belajar melalui tahapconcrete experience dan active experimentation.Concrete experience merupakan tahap dimanasiswa belajar melalui pengalaman nyata. Activeexperimentation merupakan tahap dimana siswabelajar melalui eksperimen dan tindakan.Kemampuan pemecahan masalah siswa tipeaccommodator adalah sebagai berikut.
Siswa yang belajar melalui concreteexperience, belajar melalui apa yang sudahpernah dia alami saat pembelajaran berlangsung(Ramadan, et al., 2011). Karena pada saatpembelajaran matematika, siswa diminta untukdapat memahami masalah dengan mengetahuiapa yang ada dan apa yang dicari dari masalahyang diberikan. Sehingga pada penelitian ini,siswa tipe accommodator mampu memahamimasalah dengan mengetahui apa yang diketahuidan ditanyakan dari masalah serta mampumenjelaskan masalah dalam kalimat sendiri.
Siswa tipe accommodator belajar melaluitahap active experimentation sehinggamemungkinkan mereka mampu dalammembuat eksperimen dan simulasi. Indikatorseperti mampu menyederhanakan masalah,mencari subtujuan, dan mengurutkan informasidiperoleh melalui pengalaman saat mengikutipembelajaran matematika di kelas. Sehingga,pada penelitian ini, siswa tipe gaya belajaraccomodator mampu membuat rencana denganmenyederhanakan masalah, membuateksperimen dan simulasi, mencari subtujuan,dan mengurutkan informasi.
Pada kasus tertentu, siswa dengan tipeaccommodator belum mampu mencari subtujuanyang perlu dicari. Hal ini diakibatkan olehbeberapa sebab, seperti adanya kesulitan yangdialami oleh siswa saat memecahkan masalah.DAW tidak mengingat hal sederhana yang
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diajarkan oleh guru. Hal yang sama jugadialami oleh AN, pada saat mencari nilai sinussudut tertentu, AN tidak mengerjakan denganbenar sehingga masih melakukan kesalahanpenghitungan.
Dengan belajar melalui tahap concreteexperience, siswa pernah memperolehpengalaman belajar sehingga dapat memahamiarti dari ide ide matematika, sehinggamemungkinkan dapat mengartikan masalah kedalam bentuk matematika. Pada penelitian ini,siswa tipe gaya belajar accomodator, mampumelaksanakan rencana dengan mengartikanmasalah ke dalam bentuk matematika danmelaksanakan strategi selama penghitunganberlangsung.
Pada kasus tertentu, siswa tipeaccomodator belum mampu melaksanakanstrategi selama proses dan penghitunganberlangsung. Hal ini ada keterkaitannya denganindikator mencari subtujuan pada tahapmembuat rencana. Ketika siswa melakukankesalahan dalam mencari subtujuan, maka adakemungkinan siswa juga melakukan kesalahanpada saat melaksanakan strategi. Terlebih jikapada tahap melihat kembali siswa tidakmengecek kembali. Hal ini seperti yang dialamioleh AN, pada saat mencari subtujuan tidakteliti sehingga ada kesalahan dalam prosespenghitungan yang berlangsung.
Siswa tipe accommodator belajar melaluitahap concrete experience, sehinggamemungkinkan mereka untuk merefleksikankembali apa yang sudah mereka lakukan sesuaiyang pernah disarankan oleh guru. Hal inimemungkinkan siswa tipe accommodator untukmelihat kembali penyelesaian yang sudahdilaksanakan dengan mempertimbangkanbahwa solusi yang diperoleh logis, bertanyakepada diri sendiri apakah pertanyaan sudahterjawab, membaca kembali pertanyaan, danmengecek kembali penghitungan yangdilakukan, dan menggunakan alternatifpenyelesaian yang lain. Siswa tipe accomodatorakan menggunakan alternatif penyelesaianyang lain saat tidak mampu mengerjakanstrategi yang sebelumnya dikerjakan untukmenyelesaikan masalah.
Sementara itu, ada siswa tipeaccomodator yang tidak mempertimbangkanbahwa solusi yang diperoleh sudah cocok/logis,ini terjadi ketika mereka belum menemukansolusi untuk masalah yang diberikan.Mempertimbangkan solusi yang diperolehbenar atau tidak dapat dilakukan ketika solusisudah ditemukan oleh siswa. Hal ini misalnyaseperti yang dialami oleh DAW pada saatmengerjakan masalah 2.

Kemampuan Pemecahan Masalah untuk TipeAssimilatorRichmond & Cummings (2005)menyatakan bahwa siswa dengan tipe gayabelajar assimilator belajar dengan melalui tahap

abstract conceptualization dan reflective observation.Dengan belajar melalui tahap abstractconceptualization, memungkinkan siswa tipeconverger untuk fokus pada logika, ide, dankonsep. Termasuk konsep dari suatu masalahyang diberikan. Konsep bagaimana masalah itudibangun dengan ide-ide matematika. Termasukkonsep masalah mulai dari apa yang diketahuidan ditanyakan dari masalah tersebut.Sehingga, pada penelitian ini, siswa dengan tipegaya belajar assimilator memahami masalahdengan memahami masalah denganmengetahui apa yang diketahui dan ditanya darimasalah serta menjelaskan masalah dengankalimat sendiri. Selain itu, dengan belajarmelalui reflective observation memungkinkansiswa tipe gaya belajar assimilator untuk fokusterhadap pemahaman makna dari ide-idematematika, termasuk pemahaman makna darimasalah yang diberikan.
Siswa yang memiliki gaya belajarassimilator biasanya menjaga informasi menjaditerorganisir, sehingga kemampuan inimemungkinkan siswa tipe assimilator untukmengurutkan informasi yang ada dari masalah.Pada penelitian ini, siswa dengan tipe gayabelajar assimilator mampu membuat rencanadengan menyederhanakan masalah, membuateksperimen dan simulasi, mencari subtujuan,dan mengurutkan informasi.
Meskipun siswa tipe assimilator lebihsuka berpikir daripada bertindak, tetapi siswatipe assimilator mampu untuk melakukaneskperimen dan simulasi ketika menyelesaikanmasalah matematika yang diberikan. Demikianpula menyederhanakan masalah dan mencarisubtujuan yang perlu ditemukan terlebihdahulu. Karena pada dasarnya siswa tipeassimilator belajar dengan melalui abstractconceptualization yang lebih tertarik pada hal-halyang bersifat konsep abstrak seperti yang adadalam matematika.
Pada kasus tertentu, ada pula siswadengan tipe gaya belajar assimilator yang padatahap membuat rencana belum mampu mencarisubtujuan. Hal ini dikarenakan siswa masihbingung dengan pekerjaan yang dia kerjakan.Inilah yang kemudian menjadi sebuah masalahsaat memecahkan masalah matematika. Sepertiyang terjadi pada MA saat memecahkanmasalah 2, MA merasa bingung saatmengerjakan masalah.
Dengan belajar melalui tahap abstractconceptualization, siswa tipe assimilator mampumemanipulasi simbol abstrak, sehinggamemungkinkan siswa tipe assimilator untukmengartikan masalah dalam bentukmatematika. Melalui abstract conceptualizationjuga memungkinkan siswa tipe assimilator untukmenganalisis ide dengan hati-hati sehinggamampu melaksanakan strategi selama prosespenghitungan berlangsung.
Pada penelitian ini, siswa dengan tipegaya belajar assimilator mampu melaksanakan
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rencana dengan mengartikan masalah ke dalambentuk matematika dan melaksanakan strategiuntuk menyelesaikan masalah. Pada kasustertentu, siswa dengan tipe gaya belajarassimilator belum mampu melaksanakan strategiuntuk menyelesaikan masalah. Hal inidikarenakan, sebagaimana sudah dibahassebelumnya, ada kesulitan dari siswa saatmemecahkan masalah yang diberikan. Siswamelupakan hal sederhana yang telah dijelaskanoleh guru pada saat pembelajaran berlangsung.
Dengan belajar melalui reflectiveobservation, memungkinkan siswa tipe assimilatoruntuk merefleksikan kembali apa yang sudahdikerjakan selama proses pemecahan masalahmisalnya dengan melakukan beberapa indikatorpada tahap melihat kembali. Sehingga padapenelitian ini, siswa dengan tipe gaya belajarassimilator mampu melihat kembali masalah danpenyelesaian yang diperoleh denganmempertimbangkan bahwa solusi yangdiperoleh logis, membaca pertanyaan kembali,dan bertanya kepada diri sendiri apakahpertanyaan sudah terjawab.
Pada kasus tertentu, siswa tipeassimilator tidak mengecek kembalipenghitungan yang sudah dilakukan. Hal inibukan berarti siswa tipe assimilator tidakmerefleksikan pekerjaannya sebagaimana diabelajar melalui reflective observation, tetapi karenasiswa tipe assimilator merasa bahwapekerjaannya sudah dilakukan dengan hati-hati,sehingga tidak perlu pengecekan ulang. Kondisilain selain itu adalah adanya kesulitan saatmengerjakan masalah yang diberikan. Sepertiyang sudah dijelaskan sebelumnya, ada siswatipe assimilator yang tidak mengingat hal yangsederhana yang sudah dijelaskan oleh gurupada saat pembelajaran.
Sementara itu, ada siswa dengan tipegaya belajar assimilator yang mampumenemukan alternatif penyelesaian yang lainsaat tidak bisa menggunakan cara penyelesaianyang semula digunakan. Seperti yang dilakukanoleh FHN saat mengerjakan masalah 2, FHNmenggunakan cara lain ketika tidak mampumelaksanakan cara yang sebelumnyadigunakan.
Siswa tipe assimilator yang belajarmelalui reflective observation memilikikemampuan untuk pertimbangan yangbijaksana, sehingga apabila belum bisamenggunakan cara penyelesaian yangsebelumnya digunakan, maka akan mencaricara penyelesaian yang lain yang mungkin bisadigunakan.

Kesulitan Siswa dalam Pemecahan MasalahMatematikaSetelah melihat kemampuanpemecahan masalah untuk tiap gaya belajar,terlihat bahwa siswa tipe gaya belajar converger,diverger, accommodator, dan assimilator mampumelaksanakan tiap tahap saat menyelesaikan

masalah. Hanya saja pada penelitian ini,ditemukan bahwa beberapa indikatorpemecahan masalah untuk tiap tahapnya adayang belum dilaksanakan secara maksimal olehsiswa. Hal ini karena adanya kesulitan yangdialami oleh masing-masing siswa.
Pada penelitian ini, ditemukan bahwasiswa untuk tiap gaya belajar tidak mengalamimasalah dalam memahami masalah yangdiberikan. Hal yang sama juga ditemukan padapenelitian Aljaberi (2015) bahwa semua siswauntuk tiap gaya belajar baik converger, diverger,accommodator dan assimilator mampu melewatitahap memahami masalah dari tahappemecahan masalah Polya.
Siswa tipe converger mulai mengalamikesulitan pada saat melaksanakan tahapmembuat rencana, yaitu pada indikator mencarisubtujuan. Hal ini dikarenakan waktu yangtersedia dirasa masih kurang cukup karenasiswa menggunakan cara penyelesaian yang lainsehingga butuh waktu yang lebih. Hal yangsama juga dialami oleh siswa tipe diverger. Siswatipe diverger mengalami kesulitan pada tahapmembuat rencana. Kesulitan yang dijumpaiadalah siswa tidak teliti dan tidak mengingatkembali hal-hal sederhana saat pembelajaranberlangsung (penjelasan guru) untuk mencarisubtujuan yang perlu dicari pada masalah.Siswa tipe accommodator dan assimilator jugamengalami kesulitan yang tidak jauh berbedadengan siswa tipe diverger. Siswa sering tidakmengingat penjelasan dari guru yang sepertinyamudah, tetapi pelaksanaannya membutuhkaningatan yang cukup bagus.
Kesulitan siswa mulai terjadi padatahap membuat rencana dan berdampak padatahap melaksanakan rencana. Akibatnya siswatidak mampu melaksanakan strategi selamaproses dan penghitungan berlangsung. Lebihlanjut lagi, ketika pada tahap melihat kembalisiswa tidak mampu bekerja secara maksimal,misalnya dengan melakukan hal kecil sepertimengecek kembali, maka pemecahan masalahsiswa juga tidak dapat terlaksana dengan baik.Kebanyakan siswa pada penelitian ini belummelengkapi keseluruhan proses pemecahanmasalah.
Tarzimah & Meerah (2010)menemukan bahwa siswa mulai menghadapikesulitan dalam memecahkan masalah padasaat memasuki tahap kedua, yaitu tahapmembuat rencana. Karena pada saat tahapkedua, siswa perlu mengorganisasikan strategiuntuk menyelesaikan masalah dan menemukanjawaban. Selama proses membuat rencana,siswa harus mampu membuat persepsi dankeputusan yang tepat terhadap apa yang akandilakukan. Hal yang sama juga dijumpai padapenelitian ini. Pada penelitian ini, ditemukanbahwa siswa mulai mengalami kesulitan padatahap membuat rencana, kemudian berlanjutpada tahap melaksanakan rencana.
Pada proses pemecahan masalah, ada
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beberapa kemampuan yang perlu dimiliki olehsiswa. Miranda (2006) menemukan bahwasiswa bisa jadi mengalami kesulitan dalamberpikir dan belajar saat memperhatikanmasalah, mendeskripsikan orientasi bentuk danruang, membuat persepsi secara visual danauditori, mengingat hal yang sederhana, danmemahami bahasa. Sementara itu, padapenelitian ini, kesulitan siswa terjadi karenasiswa tidak mengingat hal sederhana, dan tidakmenggunakan ingatan secara efektif.
PENUTUPBerdasarkan pembahasan, diperolehsimpulan bahwa kemampuan pemecahanmasalah siswa kelas X MIA 3 dalampembelajaran discovery learning berdasarkan gayabelajar siswa adalah: 1) berdasarkan hasilpenelitian, dari 32 siswa kelas X MIA 3diperoleh bahwa 12 siswa memiliki gaya belajarconverger, 6 siswa memiliki gaya belajar diverger, 6siswa memiliki gaya belajar accommodator, dan 8siswa memiliki gaya belajar assimilator. Iniberarti siswa tipe gaya belajar converger lebihbanyak jumlahnya daripada siswa tipe gayabelajar lain, 2) siswa tipe converger, diverger,accommodator, dan assimilator mampumemahami masalah dengan mengetahui apayang diketahui dan ditanyakan pada masalahserta menjelaskan masalah dengan kalimatsendiri. Mereka juga membuat rencana denganmenyederhanakan masalah, mencari subtujuan,membuat eksperimen dan simulasi, sertamengurutkan informasi. Selain itu, merekamelaksanakan rencana dengan mengartikanmasalah dalam bentuk matematika danmelaksanakan strategi selama proses danpenghitungan berlangsung. Tetapi, siswaconverger dan assimilator melihat kembali tanpamengecek penghitungan yang terlibat,sedangkan siswa diverger melihat kembali tanpamelihat alternatif penyelesaian yang lain dantidak mengecek pernghitungan yang terlibat,sedangkan siswa accommodator melihat kembalidengan mempertimbangkan bahwa solusi yangdiperoleh logis, bertanya kepada diri sendiriapakah pertanyaan sudah terjawab, mengecekpenghitungan yang terlibat, melihat alteratifpenyelesaian yang lain dan membaca kembalipertanyaan.

Saran yang diberikan dari hasilpenelitian ini adalah: 1) perlu dibudayakanpengajaran mengenai pemecahan masalahmatematika kepada siswa sejak pendidikandasar, 2) guru perlu memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa agar mampumengingatkan siswa untuk tidak melakukankesalahan yang sama saat memecahkanmasalah, 3) guru perlu mengajarkan pemecahanmasalah matematika sesuai dengan tipe gayabelajar masing-masing siswa, 4) perlu dilakukanpenelitian lanjutan sebagai upaya untukmemperbaiki kemampuan pemecahan masalahsiswa dalam memecahkan masalah matematika,5) perlu dilakukan penelitian lanjut untuk

menganalisis kemampuan pemecahan masalahsiswa berdasarkan gaya belajar siswa denganmenggunakan masalah-masalah matematikayang melibatkan semua indikator dari tahapkemampuan pemecahan masalah matematikamenurut Polya, dan 6) perlu digunakannya alatukur/instrument selain angket untukmengidentifikasi gaya belajar siswa menurutKolb.
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